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     Regulasi kepengaturan KA dan pemilu kedepan sewajarnya perlu 
membentuk mekanisme dalam mengidentifikasi dan mengatribusikan 
konten yang merupakan produk KA generatif agar dapat memastikan 
adanya tanggung jawab dari produksi konten. Hal ini akan mencegah 
adanya manipulasi dengan penggunaan KA seperti penggunaan 
deepfake dalam menyampaikan informasi. Kedepan, 

diperlukan juga aturan KA yang lebih spesifik me-

ngenai iklan kampanye yang menggunakan KA 

serta penggunaan data pribadi untuk peng-

gunaan KA dalam konteks pemilu yang ber-

kaitan dengan akuntabilitas penyeleng-

gara sistem elektronik dalam meman-

faatkan data pribadi. 
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      Adanya mentalitas silo dalam meliihat isu KA dan pemilu membuat 
Kemenkominfo dan KPU masih berdiri sendiri-sendiri dalam mengatur 
pemilu.  Kedepannya,  perlu  ada  kolaborasi  dan  koordinasi  antara 

Kemenkominfo, KPU, dan Bawaslu untuk  mengembangkan pedoman 

                                 tata kelola KA yang komprehensif untuk pemilu. Hal ini       

                                    ditunjukan agar penggunaan KA dalam pemilu dapat 

                                          diawasi dengan baik dan sesuai dengan praktik 

                                            yang berkeadilan.
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